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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Zaman modern saat ini menjadi tolok ukur adanya berbagai macam 

perubahan yang terjadi dalam kehidupan umat manusia. Media-media komunikasi 

yang telah hadir pada zaman-zaman dulu, kini semakin berkembang sesuai 

perubahan zaman sekarang. Akibatnya, banyak hal baru yang muncul dan 

memberikan dampak yang luar biasa bagi kehidupan manusia. Salah satu dampak 

media-media komunikasi juga dirasakan oleh Gereja yakni sebagai sarana 

pewartaan iman. Melalui pertemuan Konsili Vatikan II, ditetapkanlah sebuah 

Dekret komunikasi sosial yakni Inter Mirifica sebagai upaya untuk berkomunikasi 

melalui media-media modern, yakni media-media komunikasi sosial. Tujuan 

komunikasi yang dilakukan Gereja melalui konsili adalah menyampaikan kabar 

keselamatan Allah kepada seluruh umat manusia, bukan hanya kepada individu atau 

kelompok tertentu. Gereja menyadari bahwa penting baginya untuk menyampaikan 

warta keselamatan itu untuk seluruh dunia sebagaimana Yesus sendiri datang untuk 

menyelamatkan dunia.  

Melalui media-media komunikasi terutama media sosial telah membuka 

ruang yang luas bagi Gereja untuk berkarya. Kehadiran media-media komunikasi 

itu selain memberikan dampak positif juga memberikan dampak negatif. Hal ini 

tidak dapat dipisahkan karena merupakan bagian penting dalam perjalanan hidup 

manusia. Meski demikian Gereja dituntut untuk tetap bijaksana dalam menghadapi 

dampak-dampak tersebut dan berupaya menggunakan media itu sebagai sesuatu 

yang mulia dan berharga demi terlaksananya karya pewartaan di tengah dunia.  

Perubahan zaman menuntut Gereja untuk turut menyesuaikan diri dengan 

dinamika perkembangan tersebut. Berdasarkan kenyataan itu, media sosial menjadi 

bagian penting bagi Gereja dalam menjalankan karya pewartaannya. Gereja yang 

menyadari akan tugasnya untuk meneladani tritugas Yesus yakni sebagai Nabi, 

Iman dan Raja juga turut menghargai dan menerima kehadiran media sosial sebagai 
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suatu penemuan yang mengagumkan. Ketiga tugas penting itu bertujuan terutama 

dalam menumbuhkan perkembangan iman umat Katolik saat ini. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kehidupan umat Katolik saat ini menjadi 

perhatian khusus dari pihak Gereja terutama berhubungan dengan pertumbuhan 

iman. Penulis menilai bahwa umat Katolik saat ini tengah menghadapi penurunan 

dalam pertumbuhan iman, sebagaimana tampak dari berbagai fenomena nyata yang 

masih berlangsung. Banyak umat Katolik yang terpencar dari Gereja karena tidak 

tahan akan tantangan-tantangan yang hadir dalam kehidupannya. Terpencarnya 

umat Katolik dengan Gereja dapat dilihat dari kebiasaan hidup manusia yang sangat 

sering bahkan selalu mengabaikan tugas dan tanggungjawabnya sebagai umat 

beriman. Umat Katolik sering mementingkan dirinya sendiri untuk lebih menikmati 

berbagai hal negatif yang menurutnya baik untuk dilakukan. Namun dibalik itu 

tanpa ada kesadaran dalam diri tentang hal lain yang lebih penting bagi 

kehidupannya yakni pertumbuhan iman yang mantap dan sempurna. 

Hal ini menekankan adanya pendampingan khusus selain melalui tatap 

muka (face to face), pendampingan juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

media sosial. Gereja di seluruh dunia percaya bahwa dengan memanfaatkan media 

sosial, karya pewartaan yang dilakukan dapat dijangkau oleh seluruh umat beriman 

dimana pun berada. Untuk menjalankan tugasnya, Gereja perlu memahami terlebih 

dahulu tentang tugasnya untuk menerima media-media itu dan berupaya untuk 

memilih hal-hal baik dari media untuk dibagikan kepada umat beriman. 

Pemahaman akan media sosial merupakan sikap bijaksana Gereja dengan maksud 

agar umat beriman tidak terjerumus ke dalam kehidupan yang jauh dari tugasnya 

sebagai seorang yang beriman. Oleh karena itu Gereja seharusnya tidak merasa 

bosan untuk mencari keuntungan-keuntungan media sosial dan memberikan 

kesempatan bagi umat beriman untuk belajar memahami makna imannya. Selain 

itu, Gereja juga perlu mendorong umat beriman untuk memahami serta 

memanfaatkan media sosial untuk mempelajari berbagai konten-konten positif 

yang disebarkan oleh pihak Gereja. Konten-konten yang dimaksud seperti video-

video inspirasi rohani, menganalisis gambar-gambar rohani, menonton film-film 
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rohani dan siaran kesaksian iman yang disebarkan oleh Gereja dan umat beriman 

lainnya yakni Para Gembala Gereja. 

5.2 Usul Saran 

Penulis telah mendalami makna dari media sosial dan Dekret Inter Mirifica 

serta perannya bagi pertumbuhan iman Katolik. Maka dengan ini, penulis hendak 

memberikan usul dan saran bagi beberapa pihak yang diyakini sebagai garda 

terdepan untuk membawa umat beriman menuju ke pemahaman yang penuh 

terhadap imannya. Usul dan saran yang hendak diberikan bermaksud agar beberapa 

pihak tersebut dapat membentuk serta menggerakkan umat beriman untuk dapat 

menggunakan media sosial sesuai aturan hukum moral dan kebijaksanaan. Selain 

itu melalui media sosial, umat beriman dapat mencari dan menemukan pengetahuan 

tentang imannya serta dapat meningkatkan pertumbuhan imannya. 

Pertama, untuk Gereja. Gereja bagaikan sebuah wadah yang membantu 

umat beriman untuk dapat memperteguh imannya akan Yesus Kristus. Dengan ini, 

Gereja menjadi penggerak bagi umat beriman untuk dapat meningkatkan 

pertumbuhan iman itu. Untuk itu, Gereja perlu meningkatkan karya pewartaannya 

melalui media sosial. Gereja juga mesti membangun komunitas-komunitas religius 

melalui platform-platform dan situs-situs web di dalam media sosial yang berisikan 

ajaran-ajaran iman, renungan-renungan dan pesan-pesan rohani berdasarkan Kitab 

Suci. Untuk itu karya pewartaan yang mesti dilakukan yakni pertama-tama 

bertujuan untuk memperkenalkan Yesus Kristus secara mendalam serta 

menyebarkan kesaksian-kesaksian iman yang nyata.  

Kedua, Biarawan/biarawati dan para pelayan pastoral. Sebagai bagian dari 

Gereja, Biarawan/biarawati juga berperan penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan iman Katolik. Di zaman yang semakin modern ini, penting bagi para 

Barawan/biarawati memiliki dan menggunakan media sosial itu untuk melakukan 

karya pewartaannya. Dengan ini, mereka dapat membuat akun-akun di setiap 

pltform media sosial yang dipercaya untuk menciptakan konten-konten yang 

bermanfaat bagi dunia. Melalui pengajaran, kegiatan-kegiatan rohani, serta 

menyiarkan hidup kesehariannya di dalam komunitas, Biarawan/biarawati dapat 
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menyebarkan hal-hal yang demikian agar dapat dilihat dunia. Penting bagi mereka 

untuk tetap menggunakan media sosial hanya untuk menyebarkan karya-karya 

pewartaannya untuk dunia. Selain itu Biarawan/biarawati juga mesti berupaya 

untuk terus meng-update berbagai konten menarik terkait iman Katolik di setiap 

harinya agar umat beriman dapat terus menyaksikannya melalui media sosial. 

Ketiga, saran untuk para Influencer. Para influencer juga berperan penting 

dalam meningkatkan pertumbuhan iman Katolik melalui media sosial. Mereka 

dapat menggunakan media sosial untuk menyampaikan kebenaran-kebenaran 

tentang iman Katolik. Tidak dapat dipungkiri bahwa banyak orang telah menjadi 

influencer di media sosial. Selain bertujuan untuk menyebarkan informasi-

informasi duniawi, mereka juga mesti mempelajari situasi iman Katolik yang penuh 

dengan tantangan ini dan menjadikannya sebagai peluang untuk menciptakan 

konten-konten menarik terkait iman Katolik. Namun mereka juga mesti berupaya 

untuk menciptakan konten-konten yang bersifat rohani dengan tujuan untuk 

membantu mengatasi tantangan-tantangan iman zaman sekarang. Konten-konten 

yang dimaksud adalah membantu membagikan pesan-pesan dan ajaran-ajaran 

Gereja melalui tulisan, video dan gambar-gambar rohani. 

Keempat, untuk lembaga pendidikan. Penting bagi lembaga pendidikan 

untuk menyediakan fasilitas-fasilitas elektronik seperti media sosial. Fasilitas-

fasilitas bermaksud untuk memperkenalkan kepada peserta didik terkait 

penggunaan media sosial sebagai sarana untuk memperoleh berbagai hal yang 

benar. Pada lembaga-lembaga pendidikan Katolik, para pendidik dapat memberikan 

pemahaman tentang fungsi media sosial sebagai sarana pewartaan iman Katolik. 

Pemahaman itu bermaksud agar dizaman yang menuntut semua orang untuk 

menggunakan media sosial termasuk para peserta didik dapat terinspirasi untuk 

mencari dan memperoleh berbagai informasi terkait iman Katolik. Dengan 

demikian mereka yang telah terinspirasi dapat membangun pertumbuhan imannya 

melalui media sosial. 

Kelima, untuk peneliti selanjutnya. Penulis menyadari bahwa Dekret Inter 

Mirifica masih sangat relevan dan penting untuk dikaji lebih lanjut, terutama dalam 
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konteks zaman digital saat ini. Penelitian ini belum menggunakan instrumen 

empiris seperti wawancara, penyebaran kuesioner, atau penelitian terhadap objek 

tertentu guna memperoleh informasi lebih mendalam mengenai peran media sosial 

dari perspektif Dekret Inter Mirifica terhadap pertumbuhan iman Katolik. Oleh 

karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji hubungan tersebut 

secara lebih mendalam dengan menggunakan pendekatan empiris. Selain itu, 

pendekatan lintas disiplin, seperti penggabungan antara teologi dan ilmu 

komunikasi atau sosiologi, dapat memperkaya hasil penelitian dan menjadikannya 

lebih aplikatif dalam kehidupan nyata umat. Dengan demikian, ajaran Gereja 

tentang komunikasi sosial dapat terus dihidupi dan diterapkan sesuai dengan 

perkembangan zaman.  
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